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Abstrak

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter Islami peserta didik di tengah
perkembangan teknologi dan globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter Islami peserta didik di SDIT Al-Fawazi Bengkalis, penerapan
nilai-nilai Islami di lingkungan sekolah, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama
Islam berperan besar dalam membentuk karakter religius, disiplin, jujur, dan bertanggung jawab melalui
pembiasaan kegiatan keagamaan, keteladanan guru, dan budaya religius sekolah. Faktor pendukung meliputi
lingkungan sekolah yang religius dan kerja sama guru dengan orang tua, sedangkan faktor penghambat
meliputi pengaruh media sosial dan kurangnya pengawasan orang tua.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Karakter Islami, Peserta Didik

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik, baik dari segi intelektual, spiritual, emosional,
maupun social (Hithna Rohadatul Aisyi et al., 2025). Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
sarana untuk memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter dan
akhlak peserta didik (Nadia Luluatul Fuadhah, 2024). Dalam dunia pendidikan, pembentukan
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karakter menjadi hal yang sangat penting karena keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari
kemampuan akademik, tetapi juga dari sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran besar dalam menciptakan generasi yang cerdas,
beriman, dan berakhlak mulia.

Pada era modern saat ini, perkembangan teknologi dan media sosial membawa pengaruh
besar terhadap kehidupan peserta didik (Riska Aini Putri, 2023). Kemajuan teknologi memberikan
banyak manfaat dalam proses pembelajaran dan akses informasi, namun di sisi lain juga dapat
memberikan dampak negatif apabila tidak digunakan dengan baik. Banyak peserta didik yang mulai
mengalami penurunan moral, seperti kurangnya disiplin, rendahnya rasa hormat kepada guru dan
orang tua, berkata kurang sopan, serta mudah terpengaruh oleh lingkungan dan media sosial.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter peserta didik perlu mendapatkan
perhatian yang serius, terutama melalui pendidikan agama.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter Islami
peserta didik (Isop Syafei, 2025). Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan pengetahuan
tentang agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akidah, ibadah, dan akhlak dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui Pendidikan Agama Islam, peserta didik diharapkan mampu memahami ajaran
Islam dan menerapkannya dalam perilaku sehari-hari, seperti bersikap jujur, disiplin, bertanggung
jawab, sopan santun, serta memiliki kepedulian terhadap sesame (Nadia Yusri et al., 2024). Dengan
demikian, Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu upaya penting dalam membentuk pribadi
peserta didik yang berkarakter Islami.

SDIT Al-Fawazi Bengkalis sebagai salah satu sekolah Islam terpadu memiliki peran penting
dalam menanamkan nilai-nilai Islami kepada peserta didik. Sekolah ini tidak hanya menekankan
pada pencapaian akademik, tetapi juga berupaya membentuk karakter Islami melalui berbagai
kegiatan keagamaan dan pembiasaan positif di lingkungan sekolah. Kegiatan seperti shalat
berjamaah, membaca Al-Qur’an, pembiasaan berdoa, menjaga adab terhadap guru dan teman, serta
penerapan budaya Islami di sekolah menjadi bagian dari proses pembentukan karakter peserta didik.
Guru Pendidikan Agama Islam juga memiliki peran sebagai pendidik dan teladan dalam
memberikan contoh perilaku Islami kepada peserta didik.

Namun, dalam proses pembentukan karakter Islami tentu terdapat berbagai faktor yang
mendukung maupun menghambat (Aiman Faiz et al., 2021). Dukungan dari keluarga, lingkungan
sekolah yang religius, serta kerja sama antara guru dan orang tua menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pembentukan karakter peserta didik. Di sisi lain, pengaruh lingkungan luar,
penggunaan media sosial yang berlebihan, dan kurangnya pengawasan orang tua dapat menjadi
hambatan dalam pembentukan karakter Islami peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk karakter Islami peserta didik, khususnya di SDIT Al-
Fawazi Bengkalis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peran
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter Islami peserta didik di SDIT Al-Fawazi
Bengkalis, mengetahui penerapan nilai-nilai Islami dalam kehidupan peserta didik di lingkungan
sekolah, serta mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembentukan
karakter Islami peserta didik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif
deskriptif (Sugiyono, 2006). Pendekatan ini digunakan untuk memahami secara mendalam
mengenai peran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter Islami peserta didik di SDIT
Al-Fawazi Bengkalis. Melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat memperoleh informasi secara
langsung berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lingkungan sekolah.

Penelitian dilaksanakan di SDIT Al-Fawazi Bengkalis dengan subjek penelitian meliputi
guru Pendidikan Agama Islam (PAI), peserta didik, dan kepala sekolah. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada adanya penerapan budaya Islami dan kegiatan keagamaan yang mendukung
pembentukan karakter peserta didik di sekolah tersebut.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi secara langsung di SDIT Al-Fawazi
Bengkalis. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah seperti kurikulum, silabus,
RPP Pendidikan Agama Islam, program kegiatan sekolah, serta buku dan jurnal yang berkaitan
dengan penelitian (Sugiyono, 2006).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan kepada guru PAI, peserta didik, dan pihak sekolah untuk memperoleh
informasi mengenai pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dan pembentukan karakter Islami
peserta didik (Lexy. J. Moleong, 2000). Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan
pembelajaran, kegiatan keagamaan, dan perilaku peserta didik di lingkungan sekolah. Sedangkan
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen dan foto kegiatan yang mendukung
penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Suharsimi Arikunto, 2002). Untuk
menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan triangulasi waktu agar data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya (Husaini Husman,
2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk karakter Islami peserta didik di SDIT Al-Fawazi Bengkalis.
Pembentukan karakter tidak hanya dilakukan melalui pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga
melalui pembiasaan kegiatan keagamaan dan budaya religius di lingkungan sekolah. Sekolah
menerapkan berbagai program seperti shalat berjamaah, halagah Al-Qur’an, pembiasaan hadits,
tasmi’ Al-Qur’an, serta kegiatan bina iman dan takwa. Program tersebut bertujuan untuk
membiasakan peserta didik menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam di SDIT Al-Fawazi
Bengkalis tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga pada
pembentukan akhlak dan perilaku peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai
pendidik sekaligus teladan dalam membangun karakter Islami peserta didik melalui pembiasaan
ibadah, penanaman aqidah, dan penerapan akhlak mulia. Nilai-nilai yang ditanamkan meliputi
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kejujuran, disiplin, tanggung jawab, rendah hati, saling menghormati, serta semangat dalam
menuntut ilmu.

Pembentukan karakter melalui pembiasaan dan keteladanan tersebut sejalan dengan teori
Zakiah Daradjat yang menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk manusia
yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia melalui proses pembinaan yang dilakukan secara
terus-menerus (Anita Indria, 2019). Pendidikan agama tidak hanya menekankan aspek pengetahuan,
tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pembiasaan kegiatan Islami yang diterapkan di sekolah menjadi bagian penting dalam
proses pembentukan karakter peserta didik.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh ulfah
dan Suyadi (2020) yang menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki kontribusi besar
dalam pembentukan karakter peserta didik melalui pembiasaan ibadah dan budaya religius di
sekolah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan secara konsisten
dapat membentuk perilaku religius, disiplin, dan tanggung jawab peserta didik (Jannah Ulfah and
Suyadi Suyadi, 2021). Selain itu, penelitian oleh Marzuki (2017) juga menyatakan bahwa
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam lebih efektif apabila diterapkan melalui keteladanan
dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Marzuki, 2017).

Penerapan nilai-nilai Islami dalam kehidupan peserta didik terlihat dari kebiasaan religius
yang dilakukan setiap hari di sekolah. Peserta didik dibiasakan melaksanakan zikir pagi, membaca
doa sebelum belajar, murojaah hafalan Al-Qur’an, shalat dhuha, serta shalat berjamaah. Selain itu,
peserta didik juga dibimbing untuk menjaga hubungan baik dengan sesama, menghormati guru dan
orang tua, serta menerapkan adab Islami dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan tersebut
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan perilaku peserta didik sehingga nilai-nilai
Islam dapat tertanam dalam diri mereka.

Temuan ini diperkuat oleh teori pembiasaan Al-Ghazali yang menjelaskan bahwa akhlak
terbentuk melalui kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi bagian dari
kepribadian seseorang (Muhammad Nur Faizin, 2025). Semakin sering peserta didik dibiasakan
melakukan kegiatan yang bernilai Islami, maka semakin kuat karakter Islami yang terbentuk dalam
diri mereka. Oleh karena itu, pembiasaan kegiatan keagamaan di sekolah menjadi strategi yang
efektif dalam membentuk karakter peserta didik.

Selain pembiasaan, keteladanan guru juga menjadi faktor penting dalam pembentukan
karakter Islami peserta didik. Guru tidak hanya memberikan materi pembelajaran, tetapi juga
menunjukkan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari (Sri Devi et al., 2025). Sikap guru yang
sopan, disiplin, dan peduli menjadi contoh yang ditiru oleh peserta didik. Temuan ini sesuai dengan
teori Thomas Lickona yang menjelaskan bahwa pendidikan karakter harus melibatkan moral
knowing, moral feeling, dan moral action (Aisyah Nur Annisa et al., 2024). Peserta didik tidak
hanya diberikan pemahaman tentang nilai moral, tetapi juga diarahkan untuk merasakan dan
mempraktikkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan pembentukan karakter Islami peserta didik juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor pendukung. Lingkungan sekolah yang religius, kerja sama antara guru dan orang tua, serta
budaya sekolah yang berbasis Al-Qur’an dan sunnah menjadi faktor utama yang mendukung proses
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pembentukan karakter. Adanya komunikasi yang baik antara sekolah dan orang tua membantu
pengawasan dan pembinaan peserta didik baik di sekolah maupun di rumah. Lingkungan yang
positif memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan perilaku peserta didik sehingga mereka
lebih mudah menerapkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam
pembentukan karakter Islami peserta didik. Pengaruh media sosial, penggunaan handphone yang
berlebihan, serta kurangnya pembiasaan karakter Islami di lingkungan keluarga menjadi tantangan
dalam proses pembentukan karakter peserta didik. Peserta didik yang terlalu sering terpapar
tontonan dan lingkungan yang kurang baik cenderung lebih sulit untuk mempertahankan perilaku
Islami secara konsisten.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, sekolah melakukan berbagai upaya seperti
memperkuat kegiatan keagamaan, meningkatkan pembiasaan ibadah, memberikan penguatan
karakter secara berkelanjutan, serta menjalin komunikasi aktif dengan orang tua. Upaya tersebut
dilakukan agar pembentukan karakter Islami tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga
mendapat dukungan dari lingkungan keluarga.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam
memiliki kontribusi yang sangat besar dalam membentuk karakter Islami peserta didik di SDIT Al-
Fawazi Bengkalis. Pembentukan karakter dilakukan melalui integrasi antara pembelajaran,
pembiasaan, keteladanan, dan budaya religius sekolah sehingga peserta didik tidak hanya
memahami nilai-nilai Islam secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk karakter Islami peserta didik di SDIT Al-Fawazi Bengkalis.
Pembentukan karakter tidak hanya dilakukan melalui pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga
melalui pembiasaan kegiatan keagamaan dan budaya religius di lingkungan sekolah. Sekolah
menerapkan berbagai program seperti shalat berjamaah, halagah Al-Qur’an, pembiasaan hadits,
tasmi’ Al-Qur’an, serta kegiatan bina iman dan takwa. Program tersebut bertujuan untuk
membiasakan peserta didik menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam di SDIT Al-Fawazi
Bengkalis tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga pada
pembentukan akhlak dan perilaku peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai
pendidik sekaligus teladan dalam membangun karakter Islami peserta didik melalui pembiasaan
ibadah, penanaman aqidah, dan penerapan akhlak mulia. Nilai-nilai yang ditanamkan meliputi
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, rendah hati, saling menghormati, serta semangat dalam
menuntut ilmu.

Pembentukan karakter melalui pembiasaan dan keteladanan tersebut sejalan dengan teori
Zakiah Daradjat yang menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk manusia
yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia melalui proses pembinaan yang dilakukan secara
terus-menerus (Anita Indria, 2019). Pendidikan agama tidak hanya menekankan aspek pengetahuan,
tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
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demikian, pembiasaan kegiatan Islami yang diterapkan di sekolah menjadi bagian penting dalam
proses pembentukan karakter peserta didik.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh ulfah
dan Suyadi (2020) yang menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki kontribusi besar
dalam pembentukan karakter peserta didik melalui pembiasaan ibadah dan budaya religius di
sekolah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan secara konsisten
dapat membentuk perilaku religius, disiplin, dan tanggung jawab peserta didik (Jannah Ulfah and
Suyadi Suyadi, 2021). Selain itu, penelitian oleh Marzuki (2017) juga menyatakan bahwa
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam lebih efektif apabila diterapkan melalui keteladanan
dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Marzuki, 2017).

Penerapan nilai-nilai Islami dalam kehidupan peserta didik terlihat dari kebiasaan religius
yang dilakukan setiap hari di sekolah. Peserta didik dibiasakan melaksanakan zikir pagi, membaca
doa sebelum belajar, murojaah hafalan Al-Qur’an, shalat dhuha, serta shalat berjamaah. Selain itu,
peserta didik juga dibimbing untuk menjaga hubungan baik dengan sesama, menghormati guru dan
orang tua, serta menerapkan adab Islami dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan tersebut
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan perilaku peserta didik sehingga nilai-nilai
Islam dapat tertanam dalam diri mereka.

Temuan ini diperkuat oleh teori pembiasaan Al-Ghazali yang menjelaskan bahwa akhlak
terbentuk melalui kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi bagian dari
kepribadian seseorang (Muhammad Nur Faizin, 2025). Semakin sering peserta didik dibiasakan
melakukan kegiatan yang bernilai Islami, maka semakin kuat karakter Islami yang terbentuk dalam
diri mereka. Oleh karena itu, pembiasaan kegiatan keagamaan di sekolah menjadi strategi yang
efektif dalam membentuk karakter peserta didik.

Selain pembiasaan, keteladanan guru juga menjadi faktor penting dalam pembentukan
karakter Islami peserta didik. Guru tidak hanya memberikan materi pembelajaran, tetapi juga
menunjukkan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari (Sri Devi et al., 2025). Sikap guru yang
sopan, disiplin, dan peduli menjadi contoh yang ditiru oleh peserta didik. Temuan ini sesuai dengan
teori Thomas Lickona yang menjelaskan bahwa pendidikan karakter harus melibatkan moral
knowing, moral feeling, dan moral action (Aisyah Nur Annisa et al., 2024). Peserta didik tidak
hanya diberikan pemahaman tentang nilai moral, tetapi juga diarahkan untuk merasakan dan
mempraktikkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan pembentukan karakter Islami peserta didik juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor pendukung. Lingkungan sekolah yang religius, kerja sama antara guru dan orang tua, serta
budaya sekolah yang berbasis Al-Qur’an dan sunnah menjadi faktor utama yang mendukung proses
pembentukan karakter. Adanya komunikasi yang baik antara sekolah dan orang tua membantu
pengawasan dan pembinaan peserta didik baik di sekolah maupun di rumah. Lingkungan yang
positif memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan perilaku peserta didik sehingga mereka
lebih mudah menerapkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat dalam
pembentukan karakter Islami peserta didik. Pengaruh media sosial, penggunaan handphone yang
berlebihan, serta kurangnya pembiasaan karakter Islami di lingkungan keluarga menjadi tantangan
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dalam proses pembentukan karakter peserta didik. Peserta didik yang terlalu sering terpapar
tontonan dan lingkungan yang kurang baik cenderung lebih sulit untuk mempertahankan perilaku
Islami secara konsisten.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, sekolah melakukan berbagai upaya seperti
memperkuat kegiatan keagamaan, meningkatkan pembiasaan ibadah, memberikan penguatan
karakter secara berkelanjutan, serta menjalin komunikasi aktif dengan orang tua. Upaya tersebut
dilakukan agar pembentukan karakter Islami tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga
mendapat dukungan dari lingkungan keluarga.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam
memiliki kontribusi yang sangat besar dalam membentuk karakter Islami peserta didik di SDIT Al-
Fawazi Bengkalis. Pembentukan karakter dilakukan melalui integrasi antara pembelajaran,
pembiasaan, keteladanan, dan budaya religius sekolah sehingga peserta didik tidak hanya
memahami nilai-nilai Islam secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.
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